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Lampiran 1. Surat dan Hasil Determinasi Tanaman Berenuk 
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Lampiran 1. Lanjutan... 
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Lampiran 1. Lanjutan... 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Sudah Melakukan Penelitian di Laboratorium 

Biologi Farmasi Universitas Wahid Hasyim Semarang 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Sudah Melakukan Penelitian di Laboratorium 

Terpadu Universitas Diponegoro Semarang 
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Lampiran 4. Sertifikat Biakan Murni 
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Lampiran 4. Lanjutan... 
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Lampiran 5. Hasil Uji Standardisasi Non Spesifik 
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Lampiran 6. Dokumentasi Uji Aktivitas Ekstrak Daun Berenuk Terhadap 

Pseudomonas aeruginosa. 

                 

Replikasi I       Replikasi II 

 

             Replikasi III 

Keterangan: 

1. Konsentrasi 30% 

2. Konsentrasi 60% 

3. Konsentrasi 90% 

4. Konsentrasi 120% 

5. Konsentrasi 150% 

6. Kontrol negatif (-) 

7. Kontrol positif (+) 
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Lampiran 7. Dokumentasi Uji Aktivitas Ekstrak Daun Berenuk Terhadap Bacillus 

cereus 

 

                   

Replikasi I           Replikasi II 

 

       Replikasi III 

Keterangan: 

1. Konsentrasi 30% 

2. Konsentrasi 60% 

3. Konsentrasi 90% 

4. Konsentrasi 120% 

5. Konsentrasi 150% 

6. Kontrol negatif (-) 

7. Kontrol positif (+) 
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Lampiran 8. Foto-foto Penelitian 

                                

Proses penirisan daun segar setelah  pencucian Proses penimbangan daun 

segar 

                                 
Proses Pengeringan daun berenuk                    Pengujian kadar air 
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Lampiran 8. Lanjutan... 

                       

Proses penimbangan serbuk daun berenuk        Proses maserasi daun berenuk 

                                  

Proses pengadukan  pada saat maserasi  Proses Rotary evaporator 
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Lampiran 8. Lanjutan... 

                

       Proses Pembuatan  media         Proses pengecekan pH  media 

 

                      

Biakan murni Psedomonas aeruginosa (kiri)      Proses pembandingan suspensi  

dan Bacillus cereus (kanan) bakteri dan Mc Farland 
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Lampiran 8. Lanjutan... 

   

      Uji susut pengeringan                Uji kadar air 

 

   

     Uji kadar abu       Uji kadar abu tak larut asam 
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Lampiran 9. Perhitungan Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Berenuk 

 

 Pembuatan konsentrasi ekstrak etanol daun berenuk 

 Konsentrasi ekstrak berenuk 30% yaitu 300 mg ekstrak etanol daun berenuk 

dalam 1 mL DMSO 99%. Kemudian untuk konsentrasi 60%, 90%, 120% dan 

150% dengan cara pemberian berulang pada blanc disc dengan seri konsentrasi 

30%. 
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Lampiran 10. Perhitungan Pembuatan Suspensi Biakan Bakteri dan Media 

Pertumbuhan Bakteri 

a. Pembuatan suspensi bakteri Bacillus cereus dalam  media Nutrien 

broth (NB) 

  Kelarutan  media NB: 8 gram  larut dalam 1000  mL 

8 gram = 1000 mL 

x = 20 mL 

x = 8 gram.20 mL 

1000 mL 

x = 0,16 gram 

Suspensi dibuat 2 tabung  @ 10 mL 

 

b. Pembuatan suspensi bakteri Pseudomonas aeruginosa dalam media 

Nutrien broth (NB) 

Kelarutan  media NB: 8 gram  larut dalam 1000  mL 

8 gram = 1000 mL 

x = 20 mL 

x = 8 gram.20 mL 

1000 mL 

x = 0,16 gram 

Suspensi dibuat 2 tabung @ 10 mL 

 

c. Pembuatan media Nutrien agar pertumbuhan bakteri Bacillus 

cereus 

Kelarutan  media NA: 20 gram  larut dalam 1000  mL 

20 gram = 1000 mL 

x = 45mL 

x = 20 gram.45 mL 

1000 mL 

x = 0,9 gram 

  Media dibuat 3 petri @ 15 mL 
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Lampiran 10. Lanjutan... 

d. Pembuatan media Nutrien agar pertumbuhan bakteri Pseudomonas 

aeruginosa 

Kelarutan  media NA: 20 gram  larut dalam 1000  mL 

20 gram = 1000 mL 

x = 45 mL 

x = 20 gram.45 mL 

1000 mL 

x = 0,9 gram 

  Media dibuat 3 petri @ 15 mL 

 

e. Pembuatan media pertumbuhan bakteri digunakan perbandingan 

(1:15) yaitu 1 mL suspensi bakteri dalam 15 mL media Nutrien 

agar (NA). 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 


